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ABSTRACT

This study analyzes the effect of audit market competition, client size, and
financial distress on shopping opinions. The sample used in this study is a
manufacturing company listed on the Indonesia Stock Exchange for 2016 to 2017.
The data used in the study were 76 data from the company's annual reports. The
data analysis method used was binary logistic regression. This study indicates
that audit market competition and client size do not affect shopping opinion
practices. However, financial distress has a significant positive effect on the
tendency to practice shopping opinion. This indicates that a company with an
excellent financial condition chooses to change its auditor compared to the same
auditor; this is done because financially, the company can change public
accounting.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetisi pasar audit,
ukuran klien, dan financial distress terhadap shopping opinion. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Perusahaan Manufaktur yang terdaftar pada
Bursa Efek Indonesia periode 2016-2017. Data yang digunakan dalam penelitian
sebanyak 76 data yang berasal dari laporan tahunan perusahaan. Metode analisis
data yang digunakan adalah regresi logistik biner. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kompetisi pasar audit dan ukuran klien tidak berpengaruh
terhadap praktik shopping opinion. Namun, financial distress berpengaruh positif
signifikan terhadap kecenderungan melakukan praktik shopping opinion. Hal ini
mengindikasikan bahwa perusahaan yang memiliki kondisi keuangan yang baik
memilih untuk mengganti auditornya dibandingkan dengan bertahan pada auditor
yang sama, hal ini dilakukan karena secara keuangan perusahaan memiliki sumber
daya tersebut untuk berganti kantor akuntan publik.

Kata kunci: Kompetisi Pasar Audit, Kesulitan Keuangan, Shopping Opinion.
PENDAHULUAN
Shopping opinion terjadi ketika perusahaan menginginkan opini audit yang

lebih baik untuk memberikan citra yang baik kepada pengguna laporan keuangan.
Perusahaan melakukan jual beli opini audit dengan cara mempengaruhi keputusan
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auditor untuk mendapatkan opini yang lebih baik dari opini sebelumnya.
Shopping opinion dapat menyebabkan melemahnya perlindungan audit atas
investor. Hal ini dikarenakan auditor memberikan opini audit yang lebih baik atas
kualitas laporan keuangan perusahaan yang rendah. Menurut Chung et al. (2019)
shopping opinion sering terjadi pada perusahaan yang mengalami kegagalan
dalam pelaporan keuangan dan akan berdampak pada penurunan kualitas audit.
Perusahaan akan menaikkan biaya audit untuk mendapatkan opini yang lebih baik
tanpa mengganti auditor sebelumnya sehingga kepercayaan investor tetap baik.
Sedangkan menurut Chen, Francis, and Hou (2017), perusahaan cenderung
melakukan praktik shopping opinion dengan mengganti auditor sebelumnya dan
melakukan perikatan dengan auditor yang baru dengan biaya audit yang lebih
tinggi untuk memperoleh opini audit yang lebih baik. Namun disisi lain, adanya
kenaikan biaya audit juga merupakan dampak dari peningkatan konsentrasi pasar
audit (Huang, Chang, and Chiou 2016). Hal ini disebabkan karena banyak
perusahaan cenderung hanya terpusat pada kantor akuntan publik (KAP) yang
bereputasi saja. Sehingga KAP dapat menaikkan biaya audit sesuai dengan
keingingan KAP.

Di Indonesia tingkat konsentrasi pasar jasa audit terbilang cukup tinggi.
Hal ini dibuktikan oleh penelitian Afriansyah and Siregar (2010) yang
menunjukkan bahwa di Indonesia terdapat empat KAP besar yang merupakan
affiliasi dari KAP big four internasional. Dengan menggunakan pengukuran atas
total aset klien audit dinyatakan bahwa empat KAP yang berafiliasi dengan KAP
big four internasional di tahun 2000 menguasai 94% pasar audit yang ada di
Indonesia yang kemudian mengalami penurunan menjadi 86% ditahun 2002 lalu
naik kembali menjadi 88% ditahun 2005. Angka ini menunjukan bahwa pasar jasa
audit di Indonesia memiliki tingkat konsentrasi yang tinggi yaitu terkonsentrasi
pada KAP big four. Adanya konsentrasi audit menyebabkan terpusatnya perhatian
perusahaan kepada KAP big four internasional. Sehingga, mengakibatkan KAP
non big four tidak mendapatkan klien dan menggunakan segala cara untuk
mendapatkan Klien, termasuk melakukan praktik shopping opinion. Kondisi
tersebut juga meningkatkan kompetisi pasar audit yang tinggi antar KAP non big
four yang dapat mengakibatkan terjadinya penurunan biaya audit dan shopping
opinion. Hal ini didukung oleh penelitian Xue, Yao, and Wang (2018) yang
menyatakan bahwa kompetisi pasar audit yang tinggi dapat menyebabkan
terjadinya shopping opinion. Karena setiap KAP harus bersaing dengan KAP lain
untuk mendapatkan klien dan hal ini dapat menyebabkan adanya kesetaraan antara
KAP dan Klien.

Sedangkan menurut Winata and Anisykurlillah (2018) perusahaan besar
memiliki tingkat perubahan auditor yang jauh lebih rendah daripada perusahaan
kecil. Karena perusahan besar memiliki kemampuan untuk membayar auditor
dengan biaya yang lebih tinggi. Sehingga, dapat menekan KAP untuk
memberikan opini yang lebih baik. Kondisi tersebut sering dikenal dengan istilah
praktik internal shopping opinion (Chen, Francis, and Hou 2017). Hasil penelitian
Manto and Wanda (2018) menyatakan bahwa perusahaan yang mengalami
kesulitan keuangan cenderung untuk melakukan pergantian auditor agar
mendapatkan auditor dengan biaya yang lebih rendah. Menurut Ardi, Saputra, and
Mulyani (2019) perusahaan yang mengalami financial distress cenderung
menerima opini audit going-concern. Menurut Laksmiati and Atiningsih (2018)
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ketika perusahaan menerima opini audit going concern, perusahaan akan
melakukan pergantian auditor untuk menghindari penerimaan opini audit going
concern, sehingga terjadi praktik shopping opinion untuk perusahaan yang
mengalami masalah keuangan (financial distress). Penelitian ini berbeda dari
penelitian sebelumnya, karena shopping opinion dalam penelitian ini diukur
dengan mempertimbangkan adanya internal dan eksternal shopping opinion yang
terjadi di Indonesia. Selain itu penelitian-penelitian sebelumnya terkait dengan
shopping opinion tidak mengaitkan pergantian auditor dengan ada atau tidaknya
kenaikan biaya audit (Achyarsyah 2016).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor internal perusahaan
yaitu ukuran perusahaan dan kondisi keuangan terhadap kecenderungan
perusahaan untuk melakukan shopping opinion. Selain itu penelitian ini juga
bertujuan untuk menganalisis faktor eksternal yaitu konsentrasi pasar audit
terhadap kecenderungan penerimaan shopping opinion. Hal ini untuk
membuktikan apakah independensi auditor terpengaruh oleh ketatnya persaingan
pasar audit non big four dengan menerima praktik shopping opinion yang
dilakukan oleh perusahaan.

TELAAH LITERATUR

Agency Theory dan Shopping Opinion

Teori agensi adalah pengembangan dari suatu teori yang mempelajari
suatu desain kontrak dimana para agen bekerja atau bertugas atas nama principal
ketika keinginan atau tujuan mereka bertolak belakang maka akan terjadi suatu
konflik (Jensen and Meckling 1976). Hanya perbedaan kepentingan antara
manajemen dan pihak-pihak utama yang terkait dapat menyebabkan adanya
konflik keagenan dimana agen tersebut akan berusaha memaksimalkan
kepentingan sendiri yang dapat merugikan pihak utama (Jensen and Meckling
1976). Sehingga, diperlukan adanya audit untuk menjamin penyusunan laporan
keuangan. Selanjutnya, hubungan antara pihak manajemen dan auditor juga dapat
menyebabkan konflik keagenan. Auditor seharusnya bersifat independen dan
mengutamakan kepentingan publik, akan tetapi auditor juga memiliki kepentingan
pribadi untuk mempertahankan loyalitas klien, yaitu business entity (Ouyang and
Wan 2013). Independensi auditor dapat diragukan karena auditor dipilih dan
dibayar oleh manajemen perusahaan yang diaudit (Fachruddin and Handayani
2017). Hal ini dapat menyebabkan adanya ketergantungan antara auditor dengan
pihak manajemen, dimana dapat memberikan tekanan kepada auditor terkait
dengan keputusan auditor dan hasil audit yang dilakukan oleh auditor atas
negosiasi dengan manajemen dalam bentuk shopping opinion (Yakubu and
Williams 2020; Su 2009).

Low Balling Theory dan Shopping Opinion

DeAngelo (1981) merupakan peneliti pertama yang melakukan penelitian
dalam topik praktik low balling. Dalam penelitiannya menyatakan bahwa praktik
low balling adalah negosiasi pada awal penugasan audit yang sudah
dipertimbangkan secara wajar untuk keuntungan dari segi biaya atas kompetitor
audit di masa yang akan datang. Keuntungan tersebut terjadi dikarenakan adanya
start-up biaya yang signifikan dalam teknologi audit dan biaya transaksi atas
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pergantian auditor. Ketika auditor sudah menerima biaya audit pada perikatan
pertama, auditor tersebut kemudian menaikkan biaya audit tersebut di masa yang
akan datang atas jasa audit yang telah dilakukan oleh auditor.

Low-balling atau penurunan biaya audit merupakan akibat dari adanya
peningkatan kompetisi pasar audit (Bleibtreu and Stefani 2018). Tingkat
kompetisi yang tinggi dapat menyebabkan kesetaraan antara KAP dan klien. KAP
menurunkan biaya auditnya agar memudahkan KAP tersebut untuk mendapatkan
klien. Sehingga, memungkinkan KAP untuk memberikan opini yang lebih baik
demi menarik klien. Kompetisi pasar audit yang tinggi, akan mengakibatkan
terjadinya beberapa hal, seperti praktik low-balling dan shopping opinion
(Bleibtreu and Stefani 2018).

Shopping Opinion

Menurut Chen et al. (2015) salah satu cara untuk melakukan shopping
opinion adalah dengan melakukan pergantian auditor (auditor switching). Hasil
penelitian Laksmiati and Atiningsih (2018) menyatakan bahwa suatu perusahaan
melakukan pergantian auditor untuk menghindari penerimaan opini going concern
dengan dua cara pertama, jika seorang auditor bekerja pada perusahaan tertentu,
perusahaan dapat mengancam melakukan pergantian auditor. Kedua, bahkan
ketika auditor yang bersangkutan independen, perusahaan akan memberhentikan
akuntan publik (auditor) yang cenderung memberikan opini going concern.
Sedangkan, menurut Sangkrista and Fitriany (2017) cara untuk melakukan
shopping opinion adalah dengan membeli opini auditor. Hal ini dilakukan dengan
cara memberikan imbal jasa audit atau biaya audit yang lebih tinggi kepada
auditor atas proses audit yang telah dilakukan.

Kompetisi Pasar Audit

Menurut Chung et al. (2019) konsentrasi pasar audit dapat menurunkan fee
audit namun tetap menaikan kualitas audit. Hasil penelitian Afriansyah and
Siregar (2010) menunjukkan bahwa struktur pasar audit di Indonesia mengalami
perubahan dari yang sebelumnya dominan (monopoli) menjadi oligopoli. Namun,
bentuk pasar audit di Indonesia memiliki perbedaan jika pendekatan
penghitunganya menggunakan jumlah total aset klien dan jumlah klien audit.
Ketika menggunakan jumlah klien audit, menunjukkan bahwa pasar audit adalah
oligopoli lemah dan ketika menggunakan jumlah total aset menunjukkan bahwa
pasar audit di Indonesia adalah oligopoli kuat. Sedangkan, hasil penelitian
Anggraita et al. (2016) menunjukkan bahwa struktur pasar jasa audit di Indonesia
adalah oligopoli lemah karena 4 perusahaan memiliki kurang dari 40% pangsa
pasar, kecuali untuk industri pertambangan adalah oligopoli kuat yang memiliki 4
perusahaan dengan pangsa pasar lebih dari 40%.

Client Size

Menurut Winata and Anisykurlillah (2018) shopping opinion terkait
dengan client size (ukuran klien/perusahaan) ada dua, yaitu internal shopping
opinion dan external shopping opinion. Terdapat korelasi positif antara ukuran
klien dan internal shopping opinion. Perusahaan berukuran besar lebih cenderung
melakukan internal shopping opinion, karena perusahaan besar mampu
melakukan negosiasi ulang dengan auditor sebelumnya untuk membuat perjanjian
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atau perikatan (Chen, Francis, and Hou 2017). Hal ini dilakukan dengan membuat
perjanjian dan perikatan baru dengan cara menaikkan biaya auditnya tanpa harus
mengubah auditornya. Selain itu, perusahaan berukuran kecil yang cenderung
untuk melakukan external shopping opinion dengan cara melakukan pergantian
auditor. Perusahaan berukuran besar juga dapat melakukan external shopping
opinion, ketika perusahaan tidak mendapatkan opini yang menguntungkan.
Sehingga, menyebabkan perusahaan tersebut harus berganti auditor (Darmayanti
2017).

Financial Distress

Konsep financial distress dan financial bankruptcy memiliki makna yang
sama. Kebangkrutan adalah fakta penting kehidupan di lingkungan bisnis saat ini.
Kebangkrutan terjadi ketika perusahaan tidak dapat memenuhi kewajibannya dan
berlaku untuk periode keringanan dalam menata ulang hutangnya atau untuk
melikuidasi asetnya (Bryan, Fernando, and Tripathy 2013). Dampak buruk dari
terjadinya financial distress pada perusahaan adalah menurunnya jumlah nasabah
(John and Ogechukwu 2018). Menurut penelitian John and Ogechukwu (2018)
salah satu penyebab terjadinya financial distress adalah buruknya mekanisme tata
kelola perusahaan.

Pengaruh Kompetisi Pasar Audit terhadap Shopping Opinion

Menurut Bleibtreu and Stefani (2018) dengan kompetisi pasar audit yang
tinggi, dapat mengakibatkan terjadinya praktik shopping opinion. Hal ini dapat
terjadi karena persaingan yang tinggi antar KAP dapat mengakibatkan sulitnya
KAP untuk mendapatkan klien, sehingga KAP cenderung mengikuti keinginan
klien demi mempertahankan klien mereka. Switching auditor terjadi jika KAP
sebelumnya memberikan opini yang tidak sesuai dengan keinginan Kklien,
sehingga klien lebih memilih untuk mengganti dengan KAP yang akan
memberikan opini yang lebih baik dari KAP sebelumnya. Hal tersebut juga
didukung oleh hasil penelitian May (2016) yang menemukan bahwa peningkatan
kompetisi pasar audit menyebabkan meningkatnya peluang klien untuk berganti
auditor dan memilih auditor dengan biaya yang lebih rendah. Selanjutnya,
menurut Newton et al. (2016) terdapat hubungan yang kuat antara shopping
opinion dan kompetisi pasar audit untuk KAP big four. Berdasarkan uraian
tersebut maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut:
H1: Kompetisi pasar audit berpengaruh terhadap kecenderungan melakukan
praktik shopping opinion.

Pengaruh Client Size terhadap Shopping Opinion

Client Size (ukuran klien/perusahaan) sering dikaitkan dengan kualitas
informasi akuntansi. Hal ini dikarenakan perusahaan kecil cenderung tidak
memiliki sistem pelaporan yang memadai untuk menghadapi terjadinya perubahan
standar akuntansi dan sebaliknya perusahaan besar memiliki sumber daya yang
sangat memadai untuk melakukan pelaporan yang berkualitas. Hal ini didukung
oleh penelitian Fathi (2013) yang menyatakan bahwa perusahaan berukuran kecil
cenderung memiliki kualitas sistem informasi akuntansi yang rendah. Sehingga
akan berdampak pada penerimaan opini audit yang berkualitas rendah jika
dibandingkan dengan perusahaan besar. Hasil penelitian Darmayanti (2017)
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menyatakan bahwa perusahaan berukuran kecil cenderung untuk melakukan
pergantian auditor untuk menghindari opini audit yang tidak baik, supaya dapat
menjaga kepercayaan investor dan kreditor. Selanjutnya, menurut penelitian
Winata and Anisykurlillah (2018) perusahaan besar memiliki tingkat perubahan
auditor yang jauh lebih rendah daripada perusahaan kecil. Karena perusahan besar
memiliki kemampuan untuk membayar jasa audit dengan nilai yang lebih tinggi.
Sehingga, dapat menekan KAP untuk memberikan opini yang lebih baik.
Sedangkan untuk perusahaan-perusahaan kecil dengan nilai total aset yang rendah
cenderung untuk beralih ke KAP non big four (Darmayanti 2017). Berdasarkan
uraian tersebut maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut:

H2: Client size tidak berpengaruh terhadap kecenderungan melakukan praktik
shopping opinion.

Pengaruh Financial Distress terhadap Shopping Opinion

Perusahaan yang mengalami financial distress atau masalah keuangan
lebih cenderung mengganti KAP dibandingkan dengan perusahaan yang lebih
sehat karena perusahaan seperti ini perlu menggunakan KAP dengan kualitas yang
lebih tinggi untuk mempertahankan citra baik perusahaan dimata investor (Manto
and Wanda 2018). Sejalan dengan hasil penelitian Kurnia and Mella (2018)
perusahaan yang mengalami financial distress cenderung untuk mengganti KAP
untuk menghindari kemungkinan diperolehnya opini going concern. Selanjutnya,
menurut Suyono, Yi, and Riswan (2013) kondisi keuangan klien mempengaruhi
audit switching. Karena kondisi keuangan menggambarkan pertumbuhan
perusahaan. Perusahaan akan memilih berpindah auditor yang lebih bereputasi
untuk meningkatkan kepercayaan pengguna laporan keuangan. Berdasarkan
uraian tersebut maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut:
H3: Financial distress berpengaruh terhadap kecenderungan melakukan praktik
shopping opinion.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan tujuan
untuk menganalisis pengaruh kompetisi pasar audit, ukuran Kklien, dan financial
distress terhadap shopping opinion. Pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pengambilan sampel berdasarkan
kriteria yang telah ditetapkan agar sesuai dengan tujuan penelitian. Sampel dalam
penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang menggunakan mata uang rupiah
dan perusahaan manufaktur yang mencantumkan biaya audit dari tahun 2016
sampai dengan 2017.

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah shopping opinion.
Pengukuran Shopping opinion dalam penelitian ini dimodifikasi dari penelitian
Chen, Francis, and Hou (2017) bahwa terdapat dua jenis shopping opinion yaitu
internal shopping opinion dan eksternal shopping opinion. Pengukuran shopping
opinion dalam penelitian ini adalah: pemberian nilai 1, jika variabel shopping
opinion termasuk kedalam salah satu kriteria berikut: (a) Perusahaan melakukan
audit switching, adanya kenaikan biaya audit, dan opini audit wajar tanpa
pengecualian. (b) Perusahaan melakukan audit switching, adanya kenaikan biaya
audit, dan opini audit naik atau lebih baik. (c) Perusahaan tidak melakukan audit
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switching, adanya kenaikan biaya audit, dan opini audit wajar tanpa pengecualian.
(d) Perusahaan melakukan audit switching, adanya biaya audit yang tetap, dan
opini audit naik atau lebih baik. Selain itu diberi nilai 0.

Variabel independen kompetisi pasar audit menggunakan herfindahl
hirschman index (HHI). HHI digunakan untuk menguji tingkat persaingan antara
industri yang satu dengan yang lain. Anggraita et al. (2016) melakukan
penghitungan jumlah Kklien dan total aset dari klien pada tiap perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, kemudian ditentukan pangsa pasar masing-
masing KAP, yaitu:

HHI - Total Asset;
B t(Total Assetn)
Keterangan:
HHI : Nilai herfindahl hirschman index perusahaan i

Total Asset; : Nilai total aset perusahaan i

Total Asset, : Nilai total aset klien KAPn

HHI berada pada nilai 0 sampai 1. Untuk pasar persaingan sempurna nilai HHI
berada pada nilai O dan pasar monopoli jika nilai mencapai 1.

Variabel independen client size (ukuran klien atau perusahaan) merupakan
suatu skala untuk mengklasifikasikan besar atau kecilnya suatu perusahaan. Total
aset dipilih sebagai ukuran perusahaan karena nilai aset relatif stabil. Menurut
Carcello and Nagy (2004), cara yang digunakan untuk mengukur variabel ukuran
perusahaan adalah logaritma natural total asset. Jika dituliskan dalam bentuk
rumus adalah sebagai berikut: Ukuran Perusahaan (Size) = Log Natural (Total
Asset).

Variabel independen financial distress menggunakan nilai Altman Z-Score
(Altman 1968) karena model ini dapat diterapkan di semua sektor. Jika nilai Z-
Score lebih besar dari 2,99, maka perusahaan dikategorikan memiliki kondisi
keuangan yang baik. Sedangkan jika nilai Z-Score lebih kecil dari 1,81, maka
perusahaan dianggap memiliki kondisi keuangan yang buruk atau bahkan dapat
mengarah pada kebangkrutan. Kemudian jika nilai Z-Score berada diantara 1,81
sampai 2,99, maka perusahaan dianggap berada pada zona abu-abu atau disebut
sebagai zona ketidaktahuan atau zone of ignorance. Altman (1968) juga
menyatakan bahwa zona abu-abu ini merupakan zona dimana perusahaan
memiliki risiko kesulitan keuangan yang dapat berdampak pada kebangkrutan jika
perusahaan tidak mampu melakukan perbaikan terhadap kinerja perusahaannya.
Rumus untuk mencari nilai Altman Z-Score adalah sebagai berikut:

7 - 1.2 Working Capital 14 Retained Earnings
= L eX— talassets | = ** T Total Assets
+3.3 EBIT
2 X Total Assets
1 0.6 Market Value of Equity
OX Book Value of Debt
+1.0 Sales
' XTotal Assets

Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah tahun. Tahun digunakan
bertujuan untuk mengendalikan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi
kecenderungan untuk melakukan praktik shopping opinion.
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Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah menggunakan regresi
logistik biner. Alasan penelitian ini menggunakan regresi logistik biner karena
variabel dependen menggunakan skala nominal yang bersifat kualitatif dan
variabel independennya menggunakan skala rasio. Sedangkan model penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

SOit+1 (prob =0, prob =1) = Bo + p1 KPA;; + B> CSic + B3 FDit + B4 Yie + €

Keterangan:

SO : Shopping Opinion

KPA : Kompetisi Pasar Audit
CS : Client Size

FD : Financial Distress

Y : Year (Tahun Pengamatan)
B1,B2,B3 . Koefisien Regresi

€ . Standar Kesalahan (error)

Setelah itu, dilakukan pengujian hipotesis untuk mengetahui keakuratan dan
kebenaran dari hipotesis yang telah ditentukan yang mencakup uji parsial, uji
serentak dengan likelihood ratio, dan goodnest of fit test dengan R-Square.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Statistik Deskriptif

Uji statistik deskriptif terhadap model penelitian kompetisi pasar audit,
ukuran klien dan financial distress terhadap shopping opinion digunakan untuk
melihat penyebaran data variabel-variabel yang digunakan dalam model tersebut.
Hasil statisik deskriptif dari keempat variabel tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Statistik Deskriptif

Variabel N Mean Std. Deviasi Min. Max.
SO 76 0,6315789 0,4855816 0 1
KPA 76 0,0144625 0,0237086 0,000000113 0,0685416
CS 76 28,45981 1,302952 25,90106 31,42035
FD 76 2,315121 1,362097 -2,474116 6,914432

Variabel shopping opinion memiliki mean (nilai rata-rata) sebesar
0,6315789, nilai minimum sebesar 0, nilai maksimum sebesar 1 dan nilai standar
deviasi sebesar 0,4855816. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas perusahaan
melakukan shopping opinion. Variabel kompetisi pasar audit merupakan kondisi
keuangan perusahaan memiliki nilai rata-rata sebesar 0,0144625 dengan nilai
minimum sebesar 0,000000113, nilai maksimum sebesar 0,0685416 dan nilai
standar deviasi sebesar 0,0237086. Variabel client size merupakan ukuran klien
atau perusahaan. Besarnya ukuran Klien atau perusahaan diukur dengan
menggunakan logaritma natural total (Chen et al. 2015). Client size memiliki
nilai minimum adalah perusahaan BTON, yaitu dengan nilai sebesar 25,90106,
sedangkan, SMGR adalah perusahaan yang memiliki nilai maksimum vyaitu
sebesar 31,4203. Selanjutnya, dengan membandingkan nilai minimum dan
maksimum, dapat dikatakan bahwa client size memiliki rentang data yang relatif
besar. Client size memiliki nilai rata-rata sebesar 28,45981, dengan nilai standar
deviasi sebesar 1,302952. Variabel financial distress merupakan kesulitan
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keuangan yang terjadi pada suatu perusahaan. Penelitian ini, menunjukkan bahwa
perusahaan yang mengalami financial distress memiliki nilai minimum adalah
perusahaan KBRI, yaitu dengan nilai sebesar -2,474116, sedangkan, SIDO adalah
perusahaan yang memiliki nilai maksimum, karena memiliki nilai sebesar
6,914432. Variabel ini juga memiliki nilai rata-rata sebesar 2,315121, dengan nilai
standar deviasi sebesar 1,362097.

Uji Parsial

Uji parsial atau uji statistik z dilakukan sebagai pengganti uji statistik t. Uji
parsial digunakan untuk mengetahui seberapa jauh variabel independen secara
individual dapat menerangkan variabel dependen. Hal ini dapat dilakukan dengan
melihat prob > chi® dari masing-masing variabel independen seperti yang
tercantum dalam Tabel 2. Kriteria dalam uji statistik z ini adalah apabila hasil
regresi menghasilkan p value > 0,05, maka secara individual variabel dependen
tersebut tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Namun sebaliknya,
variabel independen secara individual berpengaruh terhadap variabel dependen.

Tabel 2 Hasil Pengujian Hipotesis

Variable Odds Ratio Coef. P
KPA 0,000000483 -14,54234 0,203
CS 1,168892 0,1560566 0,453
FD 1,87995 0,6312452 0,010

Variabel kompetisi pasar audit pada Tabel 2 dapat diartikan bahwa dengan
tingkat keyakinan sebesar 95%, p value sebesar 0,203 maka 0,203 > 0,05,
sehingga H1 ditolak. Variabel client size memiliki p value sebesar 0,453 maka
0,453 > 0,05, sehingga H2 diterima. Variabel financial distress memiliki p value
sebesar 0,010 maka 0,010 < 0,05, sehingga H3 diterima.

Uji Serentak dengan Likelihood Ratio

Likelihood ratio merupakan pengganti F-stat yang berfungsi untuk
menguji apakah variabel independen (kompetisi pasar audit, client size, dan
financial distress) secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen.
Probabilitas likelihood ratio menunjukkan nilai sebesar 0,0373, dengan tingkat
keyakinan sebesar 95%, maka 0,0373<0,05, sehingga ketiga variabel secara
serentak mempengaruhi praktik shopping opinion.

Goodnest of Fit Test dengan R-Square

Uji goodness of fit bertujuan untuk melihat seberapa besar variasi dalam
variabel dependen dapat dijelaskan secara bersama-sama oleh variabel dependen
dan untuk melihat seberapa baik model penelitian yang digunakan dapat
menjelaskan variabel dependen, maka statistik menggunakan R-square (R?).
Semakin tinggi nilai R-square, semakin baik pula model yang digunakan dalam
penelitian. Model penelitian yang baik dianggap mampu menjelaskan variabel
dependen. Oleh karena itu, nilai R-square yang tinggi sangat diharapkan dalam
suatu penelitian.

Pada regresi logistik, parameter yang dilihat pada uji goodness of fit adalah
Pseudo R% Pada output uji goodness of fit nilai Pseudo R* adalah sebesar 0,1019.
Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen hanya mampu menjelaskan
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variabel dependen sebesar 10 persen. Atau dengan kata lain, hanya 10 persen dari
variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh model. Nilai Pseudo R* yang
kecil tidak mengindikasikan bahwa suatu model dianggap tidak bagus. Nilai
Pseudo R? yang bernilai antara 0 sampai dengan 1 bukan merupakan interpretasi
yang alami, melainkan tiruan untuk mengganti R-square pada model logit
(Greene, 2000). Hal tersebut didukung oleh Gujarati (2003) yang menyatakan
bahwa hal-hal yang harus diperhatikan dalam model regresi logistik, yaitu
indikator signifikansi model, signifikansi variabel-variabel independen dan arah
koefisien dari variabel tersebut. Dari pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa
nilai Pseudo R? tidak diutamakan.

Pengaruh Kompetisi Pasar Audit terhadap Shopping Opinion

Pada hasil uji parsial terhadap variabel kompetisi pasar audit dengan
shopping opinion dihasilkan bahwa H1 ditolak. Hal tersebut berarti bahwa
variabel kompetisi pasar audit tidak berpengaruh signifikan terhadap
kecenderungan melakukan praktik shopping opinion. Penelitian ini tidak
mendukung penelitian yang dilakukan oleh May (2016); Newton et al. (2016);
Bleibtreu and Stefani (2018); Xue, Yao, and Wang (2018); Laksmiati and
Atiningsih  (2018) yang menyatakan bahwa dengan kompetisi pasar audit
berpengaruh terhadap praktik shopping opinion. Xue, Yao, and Wang (2018)
menjelaskan bahwa hal ini dapat terjadi karena persaingan yang tinggi antar KAP
dapat mengakibatkan sulitnya KAP untuk mendapatkan klien, sehingga KAP
cenderung mengikuti keinginan klien demi mempertahankan klien mereka. Selain
itu, kompetisi pasar audit sangat relevan dengan shopping opinion karena
persaingan yang meningkat akan meningkatkan probabilitas switching auditor.
Switching auditor terjadi jika KAP sebelumnya memberikan opini yang tidak
sesuai dengan keinginan Klien, sehingga klien lebih memilih untuk mengganti
dengan KAP yang akan memberikan opini yang lebih baik dari KAP sebelumnya.
Laksmiati and Atiningsih (2018) menjelaskan bahwa perusahaan cenderung
melakukan shopping opinion (mengganti auditor untuk mendapatkan opini lebih
baik) ketika perusahaan berisiko mendapatkan opini audit going-concern.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan dapat memilih KAP
mana yang sesuai dengan Kkeinginan perusahaan, namun KAP tetap
mempertahankan profesionalitasnya dalam memberikan jasa audit. Sehingga,
biaya audit yang diberikan oleh perusahaan bukan untuk mendapatkan opini audit
yang lebih baik tetapi karena cakupan pekerjaan yang memang lebih luas. Hal ini
dapat dibuktikan bahwa perusahaan yang mengeluarkan biaya audit lebih tinggi
merupakan perusahaan-perusahaan besar dan dalam kondisi keuangan yang baik.
Sehingga dapat dirumuskan bahwa meskipun sampel KAP berada di kompetisi
pasar audit yang tinggi, KAP tidak memanfaatkan situasi tersebut untuk
mempermudah perusahaan memperoleh opini audit yang lebih baik dengan
menawarkan biaya audit yang lebih tinggi.

Pengaruh Client Size terhadap Shopping Opinion

Pada hasil uji parsial terhadap variabel client size dengan shopping opinion
dihasilkan bahwa H2 diterima. Hal tersebut dapat diartikan bahwa variabel client
size tidak berpengaruh signifikan terhadap kecenderungan melakukan praktik
shopping opinion. Penelitian ini mendukung hasil penelitian dari Winata and
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Anisykurlillah (2018) dan Darmayanti (2017) yang menyatakan bahwa ukuran
perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap praktik shopping
opinion. Kemudian hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian Laksmiati and
Atiningsih (2018) yang menyatakan bahwa setiap perusahaan baik besar maupun
kecil cenderung untuk patuh terhadap standar yang berlaku karena adanya regulasi
yang mengharuskan untuk patuh terhadap standar. Selain itu perusahaan
cenderung melakukan shopping opinion jika perusahaan memiliki kemungkinan
besar untuk mendapatkan opini audit going-concern karena hal tersebut dapat
mempengaruhi pihak stakeholder secara lebih signifikan. Hal ini disebabkan opini
audit going-concern mengindikasikan adanya masalah keberlangsungan usaha
dalam perusahaan. Berdasarkan data penelitian hanya 6,58% atau 5 perusahaan
yang memperoleh opini audit going-concern.

Pengaruh Financial Distress terhadap Shopping Opinion

Pada hasil uji parsial terhadap variabel financial distress dengan shopping
opinion dihasilkan bahwa H3 diterima. Hal tersebut dapat diartikan bahwa
financial distress berpengaruh positif signifikan terhadap kecenderungan
melakukan praktik shopping opinion. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Suyono, Yi, and Riswan (2013); Manto and Wanda (2018); Kurnia
and Mella (2018); Winata and Anisykurlillah (2018). Suyono, Yi, and Riswan
(2013) menjelaskan bahwa perusahaan yang mengalami financial distress atau
masalah keuangan cenderung mengganti KAP dibandingkan perusahaan yang
lebih sehat, karena perusahaan ini perlu menggunakan KAP dengan kualitas yang
lebih baik demi mempertahankan citra perusahaan di mata investor dan pengguna
laporan keuangan. Manto and Wanda (2018) menyatakan bahwa perusahaan yang
mengalami financial distress atau masalah keuangan lebih cenderung mengganti
KAP dibandingkan dengan perusahaan yang lebih sehat karena perusahaan seperti
ini perlu menggunakan KAP dengan kualitas yang lebih tinggi untuk
mempertahankan citra baik perusahaan dimata investor. Kurnia and Mella (2018)
menjelaskan bahwa perusahaan yang mengalami financial distress melakukan
praktik shopping opinion untuk menghindari mendapatkan opini audit going-
concern. Winata and Anisykurlillah (2018) menyatakan bahwa perusahaan
berukuran besar cenderung memiliki kondisi keuangan yang sehat dan cenderung
untuk melakukan praktik shopping opinion untuk mempertahankan reputasi
perusahaan.

KESIMPULAN

Kondisi kompetisi pasar audit tinggi perusahaan cenderung tidak
melakukan praktik shopping opinion. Besar atau kecilnya ukuran perusahaan,
perusahaan lebih cendrung tidak melakukan praktik shopping opinion. Sedangkan
perusahaan yang mengalami kondisi keuangan yang sehat cenderung melakukan
praktik shopping opinion.

Implikasi dari temuan ini adalah regulator perlu membuat regulasi yang
mengatur atau membatasi adanya shopping opinion khususnya pada kondisi
kompetisi pasar audit yang rendah. Hal ini dilakukan agar opini audit yang
diberikan benar-benar menunjukkan kualitas audit yang telah dijalankan. Selain
itu para pengguna laporan keuangan khususnya auditor dan investor perlu berhati-
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hati dalam menginterpreasikan opini audit pada perusahaan yang mengalami
masalah keuangan (financial distress), karena bisa jadi opini tersebut tidak
menunjukkan kondisi laporan keuangan perusahaan yang sebenarnya.
Keterbatasan penelitian adalah menggunakan data sekunder yang disajikan pada
laporan keuangan perusahaan manufaktur, sehingga tidak mampu digeneralisir
untuk jenis industri yang lain.

Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya adalah memperpanjang periode
penelitian dan menambah jenis industri yang digunakan sehingga hasil yang
diperoleh mampu digeneralisir untuk seluruh perusahaan. Selain itu peneliti juga
dapat menggunakan variabel lain baik dari sisi internal maupun eksternal
perusahaan seperti karakeristik top manajemen perusahaan, kecenderungan
manipulasi laporan keuangan, reputasi kantor akuntan publik dan regulasi yang
mengatur pergantian kantor akuntan publik.
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